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1. PENDAHULUAN

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan yang penting dalam pembelajaran, baik
dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan menulis mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang dapat menghambat kemampuan menulis siswa kelas
2 Madrasah Ibtidaiyah (MI) Birul Walidain di Widodaren. Pendidikan merupakan fondasi penting
dalam membentuk kualitas sumber daya manusia, dan keterampilan menulis menjadi aspek kritis
dalam proses pembelajaran. Sholichah (2018) menyatakan bahwa secara etimologi, asal-usul kata
"pendidikan" berasal dari Bahasa Yunani "paedagogie," yang terdiri dari kata "pais" yang berarti anak,
dan "agogos" yang berarti membimbing. Maka, dapat diinterpretasikan bahwa "paedagogie" merujuk
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pada bimbingan yang diberikan kepada anak. Menurut Santoso (2013), pembelajaran kegiatan menulis
di sekolah dasar terdiri dari menulis permulaan dan menulis lanjut.

Di kelas rendah, yaitu kelas satu hingga tiga, siswa menulis permulaan. Di kelas tinggi, yaitu kelas
empat hingga enam, siswa menulis lanjutan, yang merupakan pengembangan dari menulis permulaan
mereka. Materi bahasa Indonesia telah diberikan sejak masa sekolah dasar, hal ini terlihat dari berbagai
kompetensi dasar yang beragam, seperti yang dijelaskan oleh Hasanudin (2016). Kompetensi dasar
tersebut mencakup keempat keterampilan bahasa, yakni menulis, berbicara, menyimak, dan membaca
disebutkan oleh Mulyati, Yeti. (2014).

Pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam kemampuan
menulis pada siswa SD memiliki peranan krusial dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan.
Kemampuan menulis bukan hanya sekadar keterampilan, melainkan fondasi utama bagi
perkembangan literasi dan pemahaman bahasa. Dengan menganalisis kesulitan menulis, pihak
pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing siswa. Identifikasi faktor-faktor kesulitan tersebut juga memungkinkan sekolah untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana setiap siswa dapat diberikan dukungan khusus sesuai
dengan tantangan yang mereka hadapi. Langkah ini tidak hanya mendukung perkembangan akademis
siswa di tingkat dasar, tetapi juga membentuk dasar yang kuat untuk kemampuan menulis mereka di
tingkat yang lebih tinggi, memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang setara dalam
mengembangkan potensi mereka di dunia literasi.

Pada tingkat sekolah dasar difokuskan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Guru kelas melakukan berbagai upaya, termasuk
dalam peningkatan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara tertulis. Upaya ini melibatkan
komponen kebahasaan, pemahaman, penggunaan, dan pengajaran. Oleh karena itu, pembinaan
kemampuan berkomunikasi secara tertulis perlu dimulai sejak tingkat dasar atau sekolah dasar.

Pembelajaran keterampilan menulis di sekolah dasar diarahkan pada kemampuan berkomunikasi
secara tertulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar, seperti menulis sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD). Susanto (2015) menyatakan bahwa kemampuan menulis melibatkan
penggunaan pola-pola bahasa dalam penyampaian gagasan atau pesan secara tertulis.
Ketidakmampuan seorang siswa dalam menulis memiliki pentingnya yang signifikan karena
menyangkut ekspresi diri yang terbatas, pengaruh negatif terhadap prestasi akademis, kendala dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis, potensi hambatan dalam karier di masa depan, dan
kesulitan dalam berpartisipasi dalam interaksi sosial modern yang cenderung menggunakan media
tulis. Oleh karena itu, kemampuan menulis tidak hanya memengaruhi aspek akademis, tetapi juga
memiliki dampak penting terhadap perkembangan pribadi dan profesional siswa. Guru juga
memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir aktif, kreatif, dan inovatif saat mengeksplorasi dan
mengembangkan kemampuan mereka melalui berbagai media dan sumber belajar (Rusman, 2017).
Para Guru seringkali tidak menyadari permasalahan siswa kelas satu terkait kesulitan dalam membaca
dan menulis.

Pandangan ini ditegaskan oleh Kumara (2014), yang menyatakan bahwa guru cenderung
menganggap ketidaklancaran siswa dalam membaca dan menulis pada awal tahun sekolah sebagai
sesuatu yang umum. Hal ini juga di pertegas oleh Dalman (2017) yang berpendapat bahwa sebagian
pendidik atau guru, yang terlibat secara rutin dalam kegiatan pendidikan, seringkali belum
sepenuhnya memahami siswa yang menghadapi kesulitan belajar. Pentingnya menyadari kesulitan ini
adalah agar kita dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. Suhartono
(2016) juga menyampaikan bahwa gejala-gejala yang sering muncul pada anak-anak yang mengalami
kesulitan menulis selama proses penulisan melibatkan beberapa aspek, di antaranya: (1) memiliki
kemampuan verbal yang baik tetapi keterampilan menulis rendah, (2) seringkali membuat banyak
kesalahan tanda baca atau bahkan tidak menggunakan tanda baca sama sekali, (3) rentan terhadap
kesalahan ejaan atau penulisan terbalik, (4) menunjukkan inkonsistensi dalam penggunaan huruf besar
dan kecil, (5) memiliki huruf dengan ukuran yang tidak teratur, bentuk yang berubah-ubah, baik dalam
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ukuran, kemiringan, dan ketegakannya, (6) cenderung menghasilkan tulisan yang tidak lengkap
dengan adanya penghilangan huruf atau kata, (7) menunjukkan ketidak konsistenan dalam halaman,
spasi (antar kata), antara huruf, dan penggunaan margin, (8) melakukan kesalahan dalam memegang
pensil, (9) berbicara dengan diri sendiri saat menulis, (10) mengalami keterlambatan dalam menulis
atau menyalin, dan (11) tetap menghadapi kesulitan meskipun hanya diminta menyalin contoh tulisan
yang sudah ada. Menurut Yusuf dan Abdurrahman, tanda-tanda siswa yang mengalami kesulitan
menulis permulaan adalah tulisan yang tidak terbaca, menulis terlambat, huruf yang hilang atau
terbalik, dan kesalahan dalam memegang pensil Dengan memahami bahwa setiap siswa memiliki
kebutuhan unik, pendekatan yang holistik dan terfokus pada pengembangan keterampilan menulis
dapat membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa.

Keberhasilan siswa dalam keterampilan menulis tidak hanya bergantung pada metode
pengajaran guru, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh peran aktif siswa itu sendiri. Memberikan
perhatian terhadap tumbuh kembang siswa di usia dini perlu dilakukan serta pengawasan belajar
siswa dari orang tua dengan baik dapat berdampak pada keberhasilan siswa (Mardika,2019). Maka
diperlukan upaya bersama dari pendidik, orang tua, dan pihak terkait untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung dan memotivasi siswa dalam mencapai kemampuan menulis yang lebih baik. Meski
begitu, banyak siswa yang menghadapi kesulitan dalam mengembangkan keterampilan menulisnya,
yang dapat disebabkan oleh sejumlah faktor, mulai dari kurangnya pemahaman konsep dasar hingga
minimnya dukungan literasi di lingkungan balajar.

Kemampuan menulis pada tingkat awal sangat memengaruhi kemampuan siswa untuk
mengungkapkan ide dan pemahaman mereka secara efektif. Maka pemahaman faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar menulis pada permulaan siswa menjadi kunci dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kesulitan
menulis siswa kelas 2 di MI Birul Walidain Banyubiru Widodaren. Faktor-faktor yang memengaruhi
hambatan menulis juga akan dianalisis untuk memberikan wawasan yang komprehensif. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih efektif.

2. METODE

Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kualitatif, yang dipilih untuk
menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan dengan detail dan mendalam. Peneliti terlibat
secara aktif dalam proses pengumpulan data, melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data diperoleh melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait, termasuk guru kelas 2, kepala sekolah,
dan siswa kelas 2. Selain itu, observasi langsung digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang situasi di lapangan, sementara dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
tambahan yang relevan. Proses analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, yang dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola atau tema-tema utama dari data yang
terkumpul, menyajikan data secara sistematis, dan menarik kesimpulan berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang fenomena yang diteliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesulitan Menulis pada Siswa Kelas 2 di MI Birul Walidain Widodaren

Kesulitan menulis pada siswa kelas 2 di MI Birul Walidain Widodaren menjadi perhatian utama
dalam penelitian ini. Temuan menunjukkan bahwa sejumlah siswa menghadapi kesulitan yang
meresahkan dalam menulis, tanpa memandang jenis kelamin. Kendala utama yang mereka hadapi
adalah kurangnya fokus, yang mengakibatkan mereka memerlukan waktu lebih lama untuk
menyelesaikan tugas menulis. Selain itu, mereka cenderung terdistraksi oleh tingkah laku teman
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sekelas. Misalnya, gaya menulis seorang siswa dapat dengan cepat ditiru oleh teman-temannya, baik
itu huruf kecil, tulisan miring, atau menulis satu huruf demi satu huruf.

Permasalahan konkret yang dihadapi siswa meliputi jarak yang tidak konsisten antara huruf-
huruf, penggunaan huruf kapital yang tidak tepat, dan perbedaan ukuran huruf yang signifikan antara
kata-kata. Hasil dari wawancara dengan guru kelas dan observasi terhadap proses pembelajaran
mengungkapkan bahwa kesulitan menulis terutama berkaitan dengan kesalahan dalam penggunaan
huruf kapital dan jarak antar kata. Kesalahan-kesalahan ini cenderung terjadi secara berulang dan tidak
mendapat koreksi dari pendidik.

Meskipun terlihat sepele, kesalahan-kesalahan ini jika dibiarkan tanpa intervensi dapat menjadi
kebiasaan yang sulit diubah, dan mengakibatkan pembiasaan menulis yang tidak benar. Oleh karena
itu, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah perlunya lebih banyak perhatian dan
bimbingan dalam mengembangkan keterampilan menulis siswa. Ini menekankan pentingnya
penerapan pembelajaran yang inklusif dan beragam, serta peran guru dalam memberikan umpan balik
yang konstruktif untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan menulis mereka secara
keseluruhan. Dengan demikian, upaya yang terarah dan berkelanjutan diperlukan untuk mengatasi
kesulitan menulis ini, termasuk strategi pembelajaran yang berfokus pada pengembangan
keterampilan menulis yang tepat dan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa.

Faktor yang Menjadi Penyebab Kesulitan Menulis Kelas 2 di MI Birul Walidain

Faktor kesulitan menulis yang dihadapi peserta didik melibatkan beragam aspek, baik yang
bersumber dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitar mereka. Secara internal, terdapat
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan menulis siswa. Daya ingat yang rendah dapat
menjadi kendala utama karena menghambat kemampuan siswa untuk mengingat dan mengorganisir
informasi yang diperlukan dalam menulis. Gangguan pada alat-alat indera, seperti pendengaran atau
penglihatan, juga dapat mempersulit pemahaman mereka terhadap materi tulisan. Selain itu, faktor-
faktor seperti usia anak, kebiasaan belajar, tingkat kecerdasan, minat, emosi, motivasi, sikap, dan
perilaku juga turut berperan dalam menentukan kemampuan menulis siswa. Misalnya, minat yang
rendah atau kurangnya motivasi dapat menghambat kemauan siswa untuk menulis dengan baik,
sementara konsentrasi belajar yang rendah atau rasa percaya diri yang kurang juga dapat menjadi
hambatan.

Faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan sekolah juga memiliki pengaruh besar terhadap
kemampuan menulis siswa. Dukungan dan lingkungan yang mendukung dari keluarga dapat
meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa dalam menulis. Sementara itu, kualitas pengajaran,
metode pengajaran, fasilitas belajar, kurikulum sekolah, hubungan guru-siswa, dan kebijakan
penilaian di sekolah juga memiliki dampak yang signifikan. Guru yang berkualitas dan lingkungan
belajar yang memadai dapat menciptakan kondisi yang mendukung bagi pengembangan keterampilan
menulis siswa. Kebijakan penilaian yang adil dan jelas juga dapat memotivasi siswa untuk berusaha
lebih keras dalam menulis. Faktor seperti disiplin sekolah dan tugas rumah juga dapat memengaruhi
kemampuan menulis siswa. Disiplin yang baik di lingkungan sekolah dapat menciptakan kondisi yang
mendukung untuk belajar dan menulis, sementara tugas rumah yang dirancang dengan baik dan
relevan dengan pembelajaran kelas dapat membantu siswa memperkuat keterampilan menulis mereka.

Kesulitan belajar menulis seringkali dipengaruhi oleh kombinasi dari berbagai faktor di atas, dan
penting bagi pendidik dan orang tua untuk memahami dan memberikan dukungan yang sesuai untuk
membantu siswa mengatasi kesulitan tersebut. Salah satu kendala utama dalam proses pembelajaran
menulis bagi anak-anak adalah kurangnya fokus dan dukungan dari orang tua di rumah. Anak-anak
cenderung hanya belajar menulis di sekolah, sementara di rumah fokus lebih pada kegiatan membaca.
Dukungan dan kesadaran orang tua akan pentingnya pembelajaran menulis di rumah menjadi hal
yang perlu diperhatikan lebih lanjut untuk membantu meningkatkan kemampuan menulis anak-anak.
Dengan demikian, pemahaman yang komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
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kesulitan menulis siswa serta upaya bersama dari pendidik dan orang tua dapat membantu
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perkembangan kemampuan menulis anak-anak.

Strategi Guru untuk Mengatasi Kesulitan Menulis di MI Birul Walidain Widodaren

Seorang guru memiliki peran krusial dalam membantu siswa mengatasi kesulitan menulis. Salah
satu pendekatan yang efektif adalah melibatkan siswa dalam latihan menulis yang terstruktur dan
konsisten setiap hari. Guru dapat merancang beragam kegiatan menulis, mulai dari latihan singkat
yang fokus pada pengembangan keterampilan dasar seperti struktur kalimat dan kosakata, hingga
tugas yang lebih panjang yang mendorong siswa untuk mengembangkan pemikiran kritis dan
mengeksplorasi ide-ide mereka dengan lebih mendalam.

Dengan memberikan latihan menulis yang teratur, guru membantu siswa membangun kebiasaan
menulis yang kuat dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menyampaikan pikiran secara
tertulis. Penting bagi guru untuk memberikan waktu khusus setiap hari bagi siswa agar dapat menulis.
Hal ini menegaskan bahwa setiap pelajaran harus menyediakan slot khusus yang didedikasikan untuk
kegiatan menulis, bahkan jika hanya dalam bentuk latihan singkat atau aktivitas sederhana.

Guru yang berkomitmen pada pendekatan ini yakin bahwa latihan menulis yang dilakukan secara
teratur setiap hari dapat membantu melatih keterampilan menulis siswa dengan konsisten. Dengan
memberikan waktu khusus setiap hari untuk kegiatan menulis, guru membantu siswa
mengembangkan keterampilan menulis mereka secara efektif. Dengan demikian, kesimpulan yang
dapat diambil adalah bahwa memberikan waktu khusus setiap hari untuk kegiatan menulis
merupakan hal yang sangat penting dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan menulis
mereka secara efektif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dari penelitian yang menggunakan metode pengumpulan data observasi
dan wawancara mengenai “Mengungkap Faktor-faktor Penghambat Kemampuan Menulis Siswa Kelas
2 Madrasah Ibtidaiyah Birul Walidain Widodaren” maka dapat disimpulkan bahwa : Kesulitan
menulis yang dialami siswa kelas 2 di MI Birul Walidain Widodaren menjadi fokus utama penelitian
ini. Siswa menghadapi berbagai kendala dalam menulis, seperti kurangnya fokus dan gangguan dari
teman sekelas, serta masalah teknis seperti jarak antar huruf yang tidak konsisten dan penggunaan
huruf kapital yang tidak tepat. Faktor internal seperti daya ingat rendah dan kurangnya motivasi, serta
faktor eksternal seperti dukungan keluarga dan kualitas pengajaran di sekolah, juga berkontribusi
terhadap kesulitan ini. Untuk mengatasi masalah ini, guru perlu memberikan latihan menulis yang
terstruktur dan konsisten setiap hari, serta dukungan dan umpan balik yang konstruktif. Upaya
kolaboratif antara pendidik dan orang tua diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan keterampilan menulis siswa.
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